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Abstract 
This study aims to determine the School Operational Grant (BOS) Program Implementation 
Efectivity in Improving Student Achievement SMP Negeri 1 Biromaru in Sigi Regency. Data were 
collected by observation, interview, questionnaire and documentation, were further analyzed by 
qualitative and quantitative descriptive analysis. This study intends to get a description and a 
picture of the BOS Program Implementation Efectivity in Improving Student Achievement.This 
study was conducted in 2015. The results of this study concluded that: 1) The fund implementation 
of the School Operational Grant (BOS)in SMP Negeri 1 Biromaru is effective, because the 
indicators that lead to the achievement of objective educational goalset SMP much has been 
achieved, and 2) The effects of BOS Program Implementation Efectivity in Improving Student 
Achievement SMP Negeri 1 Biromaru in Sigi Regency either in context, input, process, and product 
fund implementation of BOS. 
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UUD Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 dalam Pasal 31 ayat (1) telah 
mengamanatkan bahwa setiap warga negara 
berhak untuk mendapatkan pendidikan untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki 
secara optimal. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, negara wajib menyediakan layanan 
pendidikan bermutu sesuai dengan prestasi dan 
bakat yang dimilikinya tanpa memandang 
status sosial, ras, etnis, agama dan gender. 
Upaya untuk melaksanakan amanat tersebut, 
pemerintah telah mengeluarkan kebijakan 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
merupakan dasar hukum penyelenggaraan 
sistem pendidikan di Indonesia (Renstra 
Pendidikan, 2009). 
Pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting dan strategis dalam 
pembangunan nasional karena merupakan 
salah satu penentu kemajuan bagi suatu 
negara. Pendidikan bahkan merupakan sarana 
paling efektif untuk meningkatkan kualitas 
hidup dan derajat kesejahteraan masyarakat, 
serta yang dapat mengantarkan bangsa  
Indonesia  mencapai kemakmuran. Untuk itu, 
pemerintah harus tetap menjadikan bidang 
pendidikan sebagai agenda penting dalam 
pembangunan nasional sekaligus menjadi 
prioritas utama dalam rencana kerja 
pemerintah (Slameto, 2002). 
Salah satu program pemerintah di bidang  
pendidikan yang mendapat alokasi anggaran 
cukup besar adalah Program Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) (Pedoman BOS 
2011). Dana BOS merupakan bantuan 
pemerintah pusat kepada semua sekolah SD 
dan SMP, termasuk SMPT dan TKBM yang 
diselenggarakan oleh masyarakat, baik negeri 
maupun swasta di seluruh provinsi di 
Indonesia.  
Tujuan dari program BOS ini adalah 
membantu siswa yang kurang mampu dalam 
pembiayaan sekolah sehingga diharapkan 
dapat menimbulkan prestasi belajar yang 
lebih aktif guna peningkatan prestasi belajar 
siswa tersebut. Pengelola pembiayaan 
pendidikan akan berpengaruh secara langsung 
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terhadap kualitas sekolah, terutama berkaitan 
dengan sarana dan prasarana serta sumber 
belajar. Banyak sekolah yang tidak dapat 
melakukan kegiatan belajar mengajar secara 
optimal, hanya karena masalah keuangan, 
baik untuk menggaji guru maupun untuk 
pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran 
BOS merupakan program pemerintah untuk 
penyediaan pendanaan biaya nonpersonalia 
bagi satuan pendidikan dasar sebagai 
pelaksana program wajib belajar. Jumlah 
dana BOS yang diberikan ke sekolah 
dihitung berdasarkan jumlah murid di 
masing-masing sekolah (Direktorat Jendral 
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 
2008). 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 
(SMPN) 1 Biromaru merupakan salah satu 
sekolah menengah pertama yang siswanya 
berasal dari lingkup dan lingkungan yang 
berbeda-beda serta kemampuan ekonomi yang 
berbeda pula dan dimungkinkan prestasi 
belajar mereka juga beda. Fokus penelitian pada 
ini adalah siswa penerima BOS yang sudah 
berusia antara 13 - 15 tahun atau berada di 
Kelas VII - IX pada SMPN 1 Biromaru 
Kabupaten Sigi.  
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, maka penelitian ini akan mengangkat 
judul: “Efektifitas Pelaksanaan Program 
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMP 





Secara metodologis penelitian ini 
termasuk penelitian evaluasi kuantitatif yang 
ditujukan berdasarkan program yang 
berorientasi pada pelaksanaan rancangan 
program. 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di SMPN 1 
Biromaru Kabupaten Sigi dan waktu penelitian 
adalah berlangsung pada tahun 2015. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini mencakup 
siswa SMP Negeri 1 Sigi, berjumlah 98 siswa 
(i). 
 
Jenis dan Sumber data 
1. Data primer diperoleh dari data yang 
dikumpulkan dari setiap responden melalui 
wawancara langsung berdasarkan 
pertanyaan (kuisioner) yang telah disiapkan. 
2. Data sekunder diperoleh dari dinas atau 
instansi terkait dengan penelitian ini seperti, 
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Sigi, Biro Pusat Statistik 
Provinsi Sulawesi Tengah dan kepustakaan 
yang menunjang dan berhubungan variabel 
masalah yang diteliti. 
 
Vaiabel Penelitian 
1.  Dana BOS (Y), variabel ini diukur dengan 
melihat manfaat dari alokasi dana terhadap 
sekolah yaitu peningkatan pembelajaran, 
antara lain yaitu: 
a. Alokasi dana BOS dipergunakan untuk 
menarik minat siswa terhadap materi 
pembelajaran. 
b. Sarana penunjang guna mempercepat 
proses belajar mengajar. 
2.   Prestasi Siswa(X), variabel ini diukur 
dengan melihat rata-rata perkembangan 




Untuk menjawab masalah pertama, 
digunakan analisis dengan menggunakan 
teknik analisis deskriptif kuantitatif, dimana 
penyajian data dilakukan dalam bentuk 
perhitungan dengan bantuan tabel frekuensi 
dan persentase. Analisis kuantitatif merupakan 
analisis data yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan, membandingkan, dan 
menganalisis data-data berupa tabel frekuensi 
dan tabel persentase. Selanjutnya untuk 
analisis data digunakan skala Likert. 
Untuk menjawab pertanyaan kedua, 
yaitu seberapa besar tingkat efektifitas 






pelaksanaan Program BOS dalam meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa di SMP Negeri 1 
Biromaru Kabupaten Sigi, maka penulis 
menggunakan teknik analisis Paired Sample T 
Test,adalah analisis statistik komparatif untuk 
dua sampel bebas (independen) yang 
berpasangan untuk 1 tahun pelaksanaan BOS. 
Selanjutnya untuk mengukur seberapa 
jauh target yang telah dicapai maka untuk 
mencari tingkat efektifitas dapat digunakan 





> atau = 1 
 
1. Jika output aktual berbanding output yang 
ditargetkan lebih besar atau sama dengan 1 
(satu), maka akan tercapai efektifitas, 
2. Jika output aktual berbanding output yang 
ditargetkan kurang atau kecil dari 1 (satu), 
maka efektifitas tidak tercapai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
Kabupaten Sigi merupakan kabupaten 
termuda di Sulawesi Tengah. Kabupaten Sigi 
terletak antara 0
0 52’ 16” LS – 20 03’ 21” LS 
dan 119
0 38’ 45” BT–1200 21’ 24” BT dan 
memiliki wilayah seluas 5.196,02 km
2
 terdiri 
atas 15 kecamatan di mana Kecamatan Kulawi 
merupakan kecamatan terluas (1.053,56  km
2
) 
sedangkan kecamatan terkecil adalah 




Kabupaten Sigi berbatasan langsung 
dengan: 
 Kabupaten Donggala dan Kota Palu di 
sebelah Utara,  
 Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi 
Selatan di sebelah Selatan, 
 Kabupaten Mamuju dan Mamuju Utara 
Provinsi Sulawesi Barat dan Kabupaten 
Donggala di sebelah Barat, 
 Kabupaten Poso dan Kabupaten Parigi 
Moutong di sebelahTimur. 
 
 
Sejarah dan Perkembangan SMP Negeri 1 
Biromaru Kabupaten Sigi 
SMP Negeri 1 Biromaru adalah 
lembaga pendidikan menengah pertama  
yang  berada  dibawah  naungan  Departemen  
Pendidikan  dan Kebudayaan. SMP Negeri 1 
Biromaru pada mulanya bernama SMP Negeri 
Satu Atap (SATAP) yang didirikan oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
dengan nomor registrasi 402005/2011802010 
berdiri sejak tahun 1951 yang berlokasi di Jalan 
Karanja Lembah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru. 
 
Profil Responden (siswa) 
Profil responden yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah gambaran umum terhadap 
98 responden, mereka yang terpilih adalah 
siswa-siswi yang mewakili siswa SMPN 1 
Sigi. 
 
Tabel 1. Profil Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin 







Jumlah  98 100 
 
Tabel 1, responden berdasarkan jenis 
kelamin yaitu laki-laki sebanyak 45 responden 
(45,91%) dan responden perempuan sebanyak 
53 responden (54,09%). 
 
Tabel 2. Profil Responden Berdasarkan 
Usia 
Usia  Jumlah  % 









Jumlah  98 100 
 
Tabel 2, menunjukkan bahwa responden 
berusia 15 tahun sebanyak 34 responden 
(34,70%) selanjutnya responden yang berusia 
14 tahun sebanyak 33 responden (33,67%) dan 








Analisis Persepsi Responden Terhadap 
Pelaksanaan Program Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) SMP Negeri 1 Biromaru 
Kabupaten Sigi 
Secara konseptualProgram BOS berbeda 
dengan Program Kompensasi Pengurangan 
Subsidi Bahan Bakar Minyak (PKPS-BBM) 
bidang pendidikan SMP diberikan dalam 
bentuk beasiswa sedangkan bagi siswa miskin 
yang dikenal dengan sebutan Bantuan Khusus 
Murid (BKM). Jumlah siswa miskin yang 
mendapat BKM pada tahun ajaran 2015/2016 
sekitar 24% siswa, tiap siswa memperoleh 
beasiswa yang  diberikan langsung kepada 
siswa terpilih (diseleksi  oleh sekolah) 
sebesar Rp.120.000,- yang disalurkan melalui 
Kantor Pos yang ditunjuk. Program BOS ini 
telah mengadopsi pendekatan  yang  berbeda  
dengan  Bantuan Khusus Murid (BKM) karena 
dana BOS tidak diberikan langsung kepada 
siswa miskin tetapi diberikan kepada sekolah 
dan dikelola oleh sekolah. Jumlah dana BOS 
yang diberikan ke sekolah dihitung 
berdasarkan jumlah murid yang ada 
dimasing-masing sekolah, sehingga dana 
BOS yang diterima tiap sekolah tidak sama 
atau bervariasi. Adapun ketentuan besaran 
dana BOS untuk tingkat SMP sebesar Rp. 
354.000,00/siswa/tahun atau rata-rata tiap 
bulan  sebesar  Rp. 29.500,00. 
 
 




Total Skor Rata-rata Skor 
5 Nilai skor 4 Nilai skor 3 Nilai skor 2 Nilai skor 1 Nilai skor 
1 52 260 37 148 9 27 0 0 0 0 435 4,4 
2 57 285 35 140 6 18 0 0 0 0 443 4,5 
3 52 260 38 152 8 24 0 0 0 0 436 4,4 
4 56 280 36 144 6 18 0 0 0 0 442 4,5 
5 53 265 38 152 7 21 0 0 0 0 438 4,4 
6 48 240 40 160 10 20 0 0 0 0 420 4,0 
7 54 270 39 156 5 15 0 0 0 0 441 4,5 
8 52 260 40 160 6 18 0 0 0 0 438 4,5 
9 52 260 37 148 9 27 0 0 0 0 435 4,4 
10 53 265 36 144 9 27 0 0 0 0 436 4,5 
11 52 260 39 156 7 21 0 0 0 0 437 4,5 
12 51 255 38 152 9 27 0 0 0 0 434 4,2 
13 54 270 39 156 5 15 0 0 0 0 441 4,5 
14 53 265 40 160 5 15 0 0 0 0 440 4,5 
15 53 265 38 152 7 21 0 0 0 0 438 4,5 
TOTAL 6.554 4,5 
 
Tabel 3, seluruh pernyataan tersebut 
dengan rasio rata-rata skor terendah sampai 
dengan yang tertinggi yaitu antara 4,0 – 4,5 
dengan total rata-rata skor sebesar 4,5. 
Semakin tinggi nilai yang ditunjukkan dari 
total rata-rata skor mengindikasikan semakin 
tinggi tingkat rata-rata Pelaksanaan Program 
BOS SMP Negeri 1 Biromaru Kabupaten Sigi. 
Untuk pernyataan dengan total skor 
teringgi pada pertanyaan nomor 2 dengan total 
rata-rata skor 4,5 yaitu: “Menurut anda 
pemahaman siswa(i) terhadap Program 
Bantuan Dana BOS sudah berjalan baik” dan 
hasilnya adalah 57 responden dengan nilai 
skor 285 menjawab “sangat setuju”, 35 
responden dengan nilai skor 140 menjawab 
”setuju”, 6 responden dengan nilai skor 18 
menjawab ”ragu-ragu” dan 0 responden 
dengan nilai skor 0 yang menjawab “kurang 
setuju” serta “tidak setuju”. 
Sementara untuk pernyataan dengan 
rata-rata skor total terendah adalah pernyataan 
nomor 6 dengan total rata-rata skor 4,0, 
yaitu:“Menurut anda apakah seluruh orang tua 
siswa (i) turut berpartisipasi dan 
bertanggungjawab dalam pelaksanaan 






Program Bantuan Dana BOS” dan hasilnya 
adalah 48 responden dengan nilai skor total 
240 yang menjawab sangat setuju, 40 
responden dengan total nilai skor 160 yang 
menjawab setuju, 10 responden dengan nilai 
skor 20 menjawab ”ragu-ragu” dan 0 
responden dengan nilai skor 0 yang menjawab 
“kurang setuju” serta “tidak setuju”. 
Responden yang menyatakan adanya 
keterlibatan atau partisipasi masyarakat (orang 
tua siswa/i) dalam Pelaksanaan Program BOS 
SMP Negeri 1 Biromaru Kabupaten Sigi. 
Berdasarkan hasil tabulasi pada Tabel 3, maka 
berikut ini penulis akan menampilkan data-data 
hasil analisis Pelaksanaan Program BOS SMP 
Negeri 1 Biromaru Kabupaten Sigi: 
 
Tabel 4. Hasil Jawaban Responden 
No. Klasifikasi Jawaban 
Hasil Jawaban 
Responden 
Nilai  % 
1 Sangat Setuju 1.028 52,45 
2 Setuju 800 40,82 
3 Ragu-ragu 132 6,73 
4 Tidak Setuju 0 0,00 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0,00 
Jumlah 1.960 100 
Persentase skor (1.960 : 2.450) 100 % = 80 
 
Untuk memudahkan dalam pemberian 
interpretasi terhadap nilai rata-rata skor yang 
diperoleh dari tabel tanggapan responden 
maka ditentukan suatu nilai yang diharapkan 
atas masing-masing item tanggapan 
(Sugiyono, 2007) sebagai berikut: 
a) Sangat Setuju (SS) = 2.059 – 2.450  
b) Setuju (S) = 1.667 – 2.058 
c) Rag-ragu (R) = 1.275 – 1.666  
d) Tidak Setuju (TS) = 883 – 1.274 
e) Sangat Tidak Setuju (SKS) = 490 – 882 
Berdasarkan kriterium ideal yang telah 
ditetapkan yaitu 490–2.450, sementara skor 
dari tanggapan responden berjumlah 1.960, 
maka dapat diketahui jumlah nilai yang 
diperoleh dari hasil tanggapan responden 
yaitu1.960 terletak pada daerah 1.667–2.058 
dengan kategori EFEKTIF dan nilai persentase 
skor 80% terletak pada daerah 61%–80% juga 
dalam kategori EFEKTIF.   
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa 
tingkat pemanfaatan dana BOS di SMP Negeri 
1 Biromaru adalah sebagai berikut: Pertama, 
dari segi pencapaian masukan berkaitan 
dengan sumber daya manusia, walaupun tidak 
ada persyaratan khusus berkaitan dengan 
petugas yang menangani program BOS, tetapi 
dalam mengelola dana bantuan operasional 
sekolah (BOS) beberapa faktor kualifikasi 
seperti latar belakang pendidikan, pengalaman 
dan kompetensi perlu diperhatikan. Selain itu, 
mengenai kompetensi guru, setiap sekolah 
melakukan pengembangan bagi setiap guru 
mata pelajaran dan membina guru sesuai 
dengan kebutuhan. Pemanfaatan dana BOS 
dalam pengembangan kompetensi guru 
dilakukan sekolah dengan berbagai macam 
cara, misalnya mengikutsertakan guru-guru 
pada diklat, workshop, KKG, serta 
memfasilitasi (transportasi) kebutuhan guru 
seperti ke tempat pelatihan. 
Kedua, Masalah dana BOS patut 
diamati, apakah dalam penyalurannya telah 
tepat waktu, prosedur penyaluran, sampai 
persyaratannya. Mekanisme penyaluran dana 
BOS masuk melalui rekening sekolah per 
triwulan (3 bulan), dimana sistem dan 
prosedurnya, terlebih dahulu harus membuat 
surat perjanjian dan surat pernyataan, 
kemudian membuat rencana kegiatan anggaran 
sekolah (RKAS), membuat daftar usul alokasi 
anggaran bantuan operasional sekolah (BOS), 
dan setelah dana cair/keluar maka pihak 
sekolah wajib membuat laporan 
pertanggungjawaban BOS per triwulan ke 
kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Sigi. 
 
Analisis Persepsi Responden Terhadap 
Pengaruh Program Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa SMP Negeri 1 Biromaru di 
Kabupaten Sigi 
Berkaitan dengan tujuan penelitian 
tersebut di atas, pada bagian ini dipaparkan 
data hasil penelitian dari jawaban responden 
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yang dilakukan melalui kuesioner yang telah 
didistribusikan kepada 98 responden. 
Berikut ini penulis akan menampilkan 
hasil tabulasi frekuensi tanggapan responden, 
sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Persepsi Responden Terhadap Pengaruh Program BOS dalam Meningkatkan Prestasi 




5 skor 4 skor 3 skor 2 skor 1 skor 
1 39 195 39 156 9 27 6 12 2 2 392 
2 45 225 43 172 4 12 2 4 1 1 414 
3 47 235 30 120 3 9 8 16 7 7 387 
4 40 200 37 148 7 21 8 16 3 3 378 
5 46 230 41 164 4 12 2 4 2 2 264 
6 37 185 40 160 11 33 3 6 4 4 388 
7 41 205 40 160 6 18 4 8 4 4 395 
8 44 220 40 160 5 15 4 8 2 2 405 
9 38 190 46 184 8 24 2 4 1 1 403 
10 43 215 38 152 8 24 5 10 1 1 402 
11 50 250 39 156 7 21 1 2 1 1 430 
12 51 255 36 144 9 27 1 2 1 1 429 
13 50 250 39 156 5 15 2 4 2 2 427 
14 50 250 40 160 5 15 2 4 1 1 430 
15 53 265 36 144 7 21 1 2 1 1 433 
TOTAL 5.977 
 
Hasil penelitian yang diperoleh dari 
jawaban masing-masing responden untuk 
pernyataan tentang pengaruh Program BOS 
dalam meningkatkan prestasi belajar Siswa 
SMP Negeri 1 Biromaru di Kabupaten Sigi 
dapat kita lihat bahwa jawaban dari 15 butir 
pernyataan terdapat 1 pernyataan dengan skor 
tertinggi dan 1 pernyataan dengan skor 
terendah. Seluruh pernyataan tersebut dengan 
rasio skor terendah sampai dengan yang 
tertinggi yaitu 264-433 dengan total skor 
sebesar 5.977. Semakin tinggi nilai persentase 
yang ditunjukkan dari total skor 
mengindikasikan semakin tinggi tingkat rata-
rata Prestasi Belajar Siswa SMP Negeri 1 
Biromaru di Kabupaten Sigi. 
Untuk pernyataan dengan total skor 
teringgi pada pertanyaan nomor 15 dengan 
total skor 433, yaitu: “Menurut saya dengan 
adanya Program Bantuan Dana BOS secara 
berkelanjutan, maka akan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa” dan hasilnya adalah 53 
responden dengan skor 265 menjawab “sangat 
setuju”, 36 responden dengan skor 144 
menjawab ”setuju”, 7 responden dengan skor 
21 menjawab ”ragu-ragu”, 1 responden dengan 
skor 2 yang menjawab “kurang setuju”dan 1 
responden dengan skor 1 yang menjawab 
“tidak setuju”. 
Sementara untuk pernyataan dengan skor 
total terendah adalah pernyataan nomor 6 
dengan total skor 264, yaitu: “Menurut anda 
apakah dalam pelaksanaan Program Bantuan 
Dana BOS tidak sesuai dengan 
peruntukannya” dan hasilnya adalah 46 
responden dengan skor total 230 yang 
menjawab sangat setuju, 41 responden dengan 
total skor 164 yang menjawab setuju, 4 
responden dengan skor 12 menjawab ”ragu-
ragu”, 2 responden dengan skor 4 yang 
menjawab “kurang setuju”dan 2 responden 
















Pengujian Paried Sample T test Efektifitas 
BOS terhadap Prestasi Belajar Siswa SMP 
Negeri 1 Biromaru di KabupatenSigi 
 
Tabel 6. Nilai rata-rata Rapor Mata 
Pelajaran Semester 1 dan 
2Tahun 2015/2016 






1 Pendidikan Agama 82 84 
2 PKN 82 82 
3 Bahasa Indonesia 83 85 
4 Bahasa Inggris 77 75 
5 Matematika  75 73 
6 IPA Terpadu 76 78 
7 IPS Terpadu  82 82 
8 Seni Budaya 80 83 
9 Penjaskes 83 83 
10 Keterampilan/TIK 80 82 
11 Muatan Lokal 81 83 
 
Data di atas memperlihatkan rata-rata 
nilai rapor pada semua pelajaran pada semester 
1 dan semester 2 yang diperoleh siswa SMP 
Negeri 1 Biromaru di Kabupaten Sigi tahun 
2015/2016. 
 
Paired Samples Test 













Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 






.74301 -3.20099 .11008 2.080 10 .064 
 
Seluruh Uji t sampel berpasangan 
(paired sample t test) di atas ini mempunyai 
nilai absolut t tabel = 2,080 angka ini berada 
pada tingkat signifikansi (α) sebesar 5% 
(tingkat kepercayaan 95%) dan derajat 
kebebasan (degree of freedom /df) = 10. Ini 
artinya, hasil output uji t sampel pada suatu 
variabel/indikator outcome di bawah ini 
mempunyai nilai absolut di atas 2,045 (tidak 
terletak diantara -2,045 sd. 2,045) atau nilai 
signifikansi pada output/probabilitas < dari α 
(5% atau 0,05)  maka kesimpulannya adalah 
tolak H0   atau dianggap kedua rata-rata sampel 
adalah tidak identik/berbeda/tidak sama 
sehingga program BOS dianggap telah efektif   
memperbaiki variabel/indicator outcome 
tersebut. 
 
Deskripsi Efektifitas Program BOS SMP 
Negeri 1 Biromaru di Kabupaten Sigi 
 
Tabel 7. Alokasi dan Pemanfaatan Dana 
BOS Tahun 2015/2016 
No. Keterangan Alokasi  Pemanfaatan 
1 Belanja Pegawai Rp. 8.000.000,00 Rp.9.060.000,00 
2 Pembelian Buku Rp.5.150.000,00 Rp.7.150.000,00 
3 Pengadaan ATK Rp. 4.000.000,00 Rp.5.745.000,00 
4 Langganan Listrik Rp.395.000,00 Rp.490.000,00 
5 Perawatan Sarana Belajar Rp.150.000,00 Rp.297.000,00 
6 Langganan Telepon Rp.100.000,00 Rp.100.000,00 
7 Perawatan Fisik Sekolah Rp.2.000.000,00 Rp.3.765.000,00 
8 Fotocopy Rp.1.000.000,00 Rp.1.705.000,00 
9 Pembelian Barang Rp.3.000.000,00 Rp.3.000.000,00 
10 Bantuan bagi Siswa Rp.5.000.000,00 Rp.6.280.000,00 
Jumlah Rp 28.795.000,00   Rp.37.592.000,00 
 
Seluruh penggunaan tersebut tidak 
melanggar ketentuan juklak/juknis program 
padaSMP Negeri 1 Biromaru yang diteliti 
memberikan anggaran yang didukung dana 
BOS pada tahun 2015/2016 seperti pada tabel 
di atas. Berdasarkan tabel 7, terlihat bahwa 
anggaran dana BOS terdistribusi secara 
keseluruhan berdasarkan peruntukkannya. 
Anggaran dana BOS yang di alokasikan adalah 
sebesar Rp 28.795.000,00 dan pemanfataannya 
sebesar Rp 37.592.000,00. Terlihat bahwa 
jumlah pemanfaatan dana BOS ini lebih besar 
dibandingkan alokasi dana yang tersedia. 
Kelebihan anggaran ini merupakan dana 
sekolah yang tersedia dari sumbangan komite 
sekolah dan biaya SPP siswa. Walaupun 
dengan adanya program dana BOS, orang tua 
siswa masih dibebankan pungutan/iuran lain.  
Selanjutnya untuk mengukur seberapa jauh 
target yang telah dicapai maka untuk mencari 
tingkat efektifitas dapat digunakan rumus 









 = 1,31 
 
Dari perhitungan hasil yang diperoleh 
adalah sebesar 1,31 (lebih besar dari satu). 
Sesuai dengan ketentuan dari rumus tersebut 
yang menyatakan bahwa  output aktual 
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berbanding output yang ditargetkan lebih besar 
atau sama dengan 1 (satu), maka akan tercapai 
efektifitas. 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini,  
yaitu untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
efektifitas program BOS berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa (i) di SMP Negeri 1 
Biromaru di Kabupaten Sigi pada tahun  
2015/2016, maka peneliti melakukan 
wawancara mendalam dengan informan-
informan yang terkait seperti dewan komite 
sekolah, kepala sekolah,  bendahara dan orang 
tua siswa SMP Negeri 1 Biromaru di  
Kabupaten Sigi. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan, maka penulis dapat 
membuat kesimpulan penelitian ini antara lain: 
1. Pemanfaatan dana BOS di SMP Negeri 1  
Biromaru sudah berjalan efektif,  karena 
indikator-indikator yang  mengarah pada 
tercapainya tujuan pendidikan yang  
ditetapkan SMP Negeri 1 Biromaru banyak  
yang telah tercapai: pertama,  pemanfaatan 
dana bantuan operasional sekolah yang  
ditangani oleh pihak sekolah sepenuhnya 
efektif karena aspek SDM, jumlah 
pegawai/staff yang cukup memadai 
khususnya untuk mengelola dana BOS.  
Kedua, aspek dana, pencairan dana BOS  
dari pusat sampai ke rekening sekolah 
cukup lancar, dan ketiga, aspek sarana dan 
prasarana, pada dasarnya mengalami 
peningkatan dengan pembelian sarana dan 
perawatan sarana yang telah ada, khususnya 
untuk pengadaan buku pelajaran telah 
berjalan cukup efektif. 
2. Pengelolaan dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) pada SMP Negeri 1 
Biromaru tahun 2015/2016 mengacu pada 
Permendiknas No. 76 Tentang Petunjuk 
Teknis Pengunaan dan Pertangungjawaban 
Keuangan dana BOS, dengan melakukan 
tiga proses yaitu input dana BOS dari 
pemerintah pusat, proses realisasi dan 
output  berupa laporan pertangung jawaban. 
3. Pengaruh Program Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) dalam meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa SMP Negeri 1 Biromaru di 
Kabupaten Sigi adalah dari segi pencapaian 
hasil, pemanfaatan dana BOS yang 
mengacu pada mutu pendidikan sangat 
dirasakan oleh siswa dan orang tua siswa. 
 
Rekomendasi 
Dari uraian kesimpulan di atas, maka 
penulis dapat mengajukan beberapa saran yang 
kiranya bisa menjadi bahan pertimbangan, 
yaiu: 
1. Demi terwujudnya pemanfaatan dana BOS 
yang lebih efektif, maka pihak SMP Negeri 
1 Biromaru juga diharapkan dapat mengatur 
pola pembiayaan operasional pemanfaatan 
dana BOS yang lebih efisien disertai 
dengan pengadaan sarana dan prasarana 
yang lebih memadai dan menambah jumlah 
pegawai/staff khususnya yang menangani 
dana BOS perlu lebih ditingkatkan. 
2. SMP Negeri 1 Biromaru seharusnya 
mengadakan sosialisasi mengenai 
pemanfaatan program dana BOS guna 
meningkatkan peran serta masyarakat 
khususnya orang tua/wali murid karena 
perhatian orang tua siswa menjadi menurun 
di sebabkan orang tua siswa sudah tidak 
memiliki tanggung jawab untuk membayar 
iuran setiap bulannya, untuk itu perlunya 
diadakan sosialisasi berkelanjutan agar 
komunikasi orang tua dengan pihak sekolah 
dapat meningkat dan mekanisme yang 
transparan dalam pengelolaan dana dapat 
terwujud. 
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